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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan umum bahwa pelaksanaan penyusutan arsip dinamis di PPJF 

Kemendesa sudah berjalan cukup efektif. Hal ini berarti pelaksanaan belum 

optimal karena masih ada kendala di tiap aspeknya yang bobotnya berbeda satu 

sama lain. Adapun kesimpulan rinci dari tiap aspek penelitian diuraikan di bawah 

ini : 

 

1. Aspek pemindahan arsip inaktif dari UP ke UK 

Berdasarkan penelitian, kegiatan pemindahan arsip yang dilakukan oleh 

PPJF ke Sekretariat BPSDM belum dilaksanakan secara berkala. Hal ini 

dikarenakan pelaksanaan pemindahan arsip hanya dilakukan 1 kali dalam 1 

tahun dengan pembatasan terhadap jumlah boks arsip yang akan dipindahkan. 

Berkas yang dipindahkan adalah berkas diklat, berkas disiplin pegawai, cuti, 

berkas pengurusan tunjangan kinerja, berkas layanan tabungan perumahan, 

berkas layanan pakaian dinas, berkas pemberian penghargaan  dan tanda jasa, 

berkas layanan olahraga dan rekreasi serta Daftar Usulan Penetapan Angka 

Kredit (DUPAK) yang merupakan hibah dari eks Badan Penelitian dan 

Pengembangan, Pendidikan dan Pelatihan dan Informasi Kemendesa. 

Pemindahan arsip tidak berjalan sebagaimana mestinya dikarenakan 

keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia di Records Center UK II. Hal 

ini menyebabkan terjadinya penumpukan boks arsip pada UP. 

 

2. Aspek pemusnahan arsip 

Pemusnahan arsip yang dilaksanakan oleh UK I sudah sesuai dengan 

Permendesa PDTT Nomor 13 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan 
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Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 

Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Dinamis di Lingkungan 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Namun, 

masih terkendala terkait anggaran agar pelaksanaan pemusnahan arsip dapat 

dilakukan secara rutin. Hal ini menyebabkan terjadinya penumpukan arsip 

inaktif di Records Center UK I maupun UK II.  PPJF selaku UP belum pernah 

melaksanakan pemusnahan arsip dikarenakan arsip yang tercipta masih 

tergolong arsip aktif maupun arsip inaktif. Kegiatan pemusnahan arsip yang 

pernah dilakukan oleh UK I salah satunya adalah arsip eks. Badan Penelitian, 

Pengembangan dan Informasi, Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi dan 

arsip Sekretariat Jenderal Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 

 

3. Aspek penyerahan arsip statis oleh pencipta arsip kepada lembaga 

kearsipan 

Untuk aspek ini pelaksanaannya secara garis besar sudah efektif. 

Penyerahan arsip statis ke ANRI sudah dilakukan terhadap arsip yang bersifat 

permanen yang dilakukan oleh UK I kepada lembaga kearsipan/ANRI. Salah 

satu contoh arsip statis yang diserahkan ke ANRI adalah arsip eks Departemen  

Transmigrasi dan Eks Departemen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah 

Hutan yang berupa program transmigrasi seperti laporan dan album peta rencana 

teknis satuan pemukiman. Meskipun berjalan dengan lancar namun untuk aspek 

ini masih sedikit terkendala dengan waktu. Hal ini dikarenakan proses penilaian 

arsip statis melibatkan beberapa stakeholder sehingga memerlukan waktu yang 

lama. Selain itu, proses koordinasi ke ANRI juga membutuhkan waktu yang 

lama.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan rinci yang telah dikelompokkan menurut aspek 

penelitian maka peneliti menyarankan bahwa dalam rangka mengoptimalkan 
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pelaksanaan penyusutan arsip dinamis di PPJF Kemendesa perlu dilakukan hal-

hal sebagai berikut:  

1. Untuk aspek pemindahan arsip inaktif dari UP ke UK: disarankan 

kepada Sekretariat BPSDM selaku UK II juga perlu membuat SOP terkait 

pemindahan arsip di lingkungan BPSDM sehingga pelaksanaan 

pemindahan arsip oleh UP dapat berjalan sesuai kaidah/aturan yang berlaku. 

Selain itu, perlu adanya Surat Tugas atau Surat Perintah terkait pengelolaan 

arsip di lingkungan BPSDM. UK II perlu melakukan pengadaan terkait 

sarana dan prasarana agar dapat menampung arsip inaktif yang akan 

dipindahkan oleh UP.  

 

2. Untuk aspek pemusnahan arsip: UK I perlu menyusun alokasi anggaran 

agar kegiatan pemusnahan arsip dapat dilaksanakan secara rutin dalam 

rangka optimalisasi pelaksanaan penyusutan arsip di Kemendesa. Selain itu, 

UK I perlu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

penyusutan arsip di UK II maupun UP secara berkala. Kegiatan ini menjadi 

bahan evaluasi dan saran yang akan disampaikan kepada pimpinan unit 

kerja.  

 

3. Untuk aspek penyerahan arsip statis oleh pencipta arsip kepada 

lembaga kearsipan: perlu adanya pembuatan timeline terkait pelaksanaan 

penyerahan arsip statis. Hal ini diharapkan dapat memudahkan tim kerja 

menyelesaikan secara tepat waktu kegiatan tersebut sesuai dengan yang 

telah direncanakan.  
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